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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dikembangkan, penelitian ini akan melihat 

peningkatan kemampuan penguasaan konsep dan keterampilan proses sains 

siswa Sekolah Dasar (SD) yang terlihat dari perolehan skor sebelum dan 

sesudah mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan model Interactive 

Lecture Demonstration (ILD) berbantuan media real dan virtual dibandingkan 

siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model biasa (tradisional). Oleh 

karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

ekperimen semu atau quasi eksperimental, karena ada beberapa variabel yang 

tidak dapat dikontrol selama penelitian maka peneliti menganggap bahwa 

metode eksperimen semu sesuai untuk digunakan pada penelitian ini.  

Adapun variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. 

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu variabel bebas, variabel kontrol, 

dan variabel terikat. 

a. Variabel bebas atau variabel independen, adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya 

variabel terikat (variabel dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model dan media pembelajaran. Adapun model dan media 

pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen adalah model 

Interactive Lecture Demonstration (ILD) berbantuan media real dan media 

virtual, sedangkan pada kelas kontrol digunakan model pembelajaran biasa 

(tradisional) dan media gambar atau bagan. 



64 

 

Devi Rahmiati.2015 
PENINGKATAN PENGUASAAN KONSEP DAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA SEKOLAH 
DASAR MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INTERACTIVE LECTURE DEMONSTRATION 
(ILD) BERBANTUAN MEDIA REAL DAN VIRTUAL 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 

perpustakaan.upi.edu 
 

b. Variabel kontrol, merupakan variabel yang diusahakan untuk dinetralisasi 

oleh peneliti atau sering pula disebut variabel yang dikendalikan oleh 

peneliti. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah alokasi waktu 

pembelajaran, materi pelajaran, dan guru. Minat belajar, durasi belajar di 

rumah, dan tingkat usia diasumsikan tidak ada perbedaan antara siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol secara keseluruhan. 

c. Variabel terikat atau variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (variabel 

independen). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan 

konsep dan keterampilan proses sains siswa. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ekuivalen 

Pretest dan Posttest Control Group Design (Sugiyono, 2013:271). Desain ini 

dilaksanakan dengan memberikan tes awal dengan soal yang sama untuk 

mengetahui penguasaan konsep dan keterampilan proses sains awal siswa baik 

pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. Diakhir pembelajaran, 

diberikan tes akhir dengan soal yang sama untuk melihat penguasaan konsep 

dan keterampilan proses sains siswa setelah mendapatkan perlakuan baik pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun rancangan desain penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen 
O 

P1 
O 

Kontrol P2 

Gambar 3.1 Bagan Desain Penelitian 

 

 Keterangan: 

O    = Tes penguasaan konsep dan tes Keterampilan Proses Sains (KPS). 
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P1  = Pembelajaran dengan model Interactive Lecture Demonstration (ILD) 

berbantuan media real dan virtual. 

P2 = Pembelajaran dengan model biasa (tradisional). 

 

 

 

B. Subjek Penelitian  

Subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di salah satu 

Sekolah Dasar di Kota Bandung tahun ajaran 2014-2015. Subjek yang diambil 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V karena hanya terdapat dua kelas 

dan seluruhnya akan dijadikan kelas penelitian yang meliputi satu kelas sebagai 

kelas eksperimen yang berjumlah 20 siswa dan satu kelas sebagai kelas kontrol 

yang terdiri dari 20 siswa. Adapun teknik penentuan subjek dalam penelitian ini 

adalah teknik apa adanya (convenience technique) yang berarti bahwa subjek yang 

ditentukan oleh peneliti digunakan seluruhnya dalam penelitian sesuai dengan 

jumlah subjek yang tersedia di lapangan. Alasan penentuan ini dengan 

mempertimbangkan pendapat guru bahwa diantara kedua kelas penelitian tersebut 

memiliki kemampuan yang sama dalam mata pelajaran IPA atau sains yang 

ditunjukkan oleh hasil belajar siswa yang relatif sama.  

 

C. Definisi Operasional  

Untuk menghindari terjadinya perbedaan interpretasi dan penafsiran dalam 

mengkaji penelitian ini, peneliti memberikan definisi operasional, sebagai berikut: 

1) Model Interactive Lecture Demonstration (ILD) didefinisikan sebagai suatu 

model pembelajaran menggunakan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran 

IPA yang berfokus pada pemahaman konsep dengan menggunakan metode 

demonstrasi interaktif yang dilakukan oleh guru, sistem kolaborasi dalam 

kelompok kecil, dan mengutamakan interaksi kelas (diskusi) tentang materi 

sistem peredaran darah pada manusia. Sintaks atau tahapan dalam model 
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pembelajaran Interactive Lecture Demonstration (ILD) berbasis common 

sense yang digunakan setelah diadopsi dari berbagai sumber terdiri atas 

Observe, Explain, dan Reflect. Pada tahap awal pembelajaran, siswa 

mengamati (observe) organ peredaran darah dan mengamati guru yang 

sedang melakukan demonstrasi tentang cara kerja otot jantung, mengukur 

denyut nadi manusia, dan tes penggolongan darah. Di tahap selanjutnya, 

siswa disajikan permasalahan yang timbul dari hasil pengamatan dan 

meminta siswa untuk memaparkan penjelasan terkait penyelesaian masalah 

tersebut (explain). Pada tahap terakhir, siswa dibimbing oleh guru untuk 

menarik kesimpulan berdasarkan hubungan antara fenomena dari hasil 

pengamatan dan menafsirkan dibandingkan dengan konsep yang telah ada 

(reflect). 

2) Model Interactive Lecture Demonstration (ILD) berbantuan media real dan 

virtual didefinisikan sebagai model pembelajaran yang memiliki tahapan-

tahapan untuk membangkitkan pembentukan konsep (common sense) siswa 

dengan melakukan kegiatan nyata dan kegiatan berbantuan media virtual 

yang dapat mensimulasi konsep sistem peredaran darah pada manusia. 

Pembelajaran sains di kelas lebih banyak memperkenalkan fenomena dan 

prinsip-prinsip yang kompleks dan secara ekstrim sangat sulit dihubungkan 

dengan pengalaman siswa sehari-hari. Fenomena yang secara alami sulit 

diamati dapat divisualisasikan melalui media simulasi virtual (Ashkenazi & 

Weaner, 2007:186-187). Visualisasi/ simulasi interaktif memiliki variasi 

aktivitas yang didalamnya mencakup penggunaan teknik interaktif untuk 

mempresentasikan tiap konsep yang dikaji. Simulasi interaktif akan membuat 

siswa tertantang untuk membuat keputusan-keputusan yang dijumpai dalam 

kehidupan nyata (Checkley, 2010:28). Model pembelajaran Interactive 

Lecture Demonstration (ILD) dengan menggunakan media real terlihat pada 

saat siswa melakukan percobaan dan pengumpulan data untuk membuktikan 

hipotesis terkait materi yang akan dipelajari. Sedangkan penggunaan media 
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virtual dalam pembelajaran yang menggunakan model Interactive Lecture 

Demonstration (ILD) terlihat pada saat siswa mendapatkan pemaparan materi 

tentang sistem peredaran darah pada manusia yang bersifat abstrak seperti 

darah, pembuluh darah, dan sistem peredaran darah pada manusia (besar dan 

kecil) sehingga fungsi dari media visual ini dapat mempermudah siswa dalam 

membangun konsep yang lebih nyata secara visual.  

3) Model pembelajaran biasa (tradisional) adalah model pembelajaran yang 

lebih cenderung berpusat pada guru, sehingga sering disebut kegiatan belajar 

mengajar yang menggunakan metode ceramah secara terus menerus dan lebih 

menekankan pada penyelesaian tugas tanpa memperhatikan keterampilan 

yang perlu dikembangkan pada diri siswa. Model pembelajaran yang biasa 

dilakukan di sekolah pada materi Sistem Peredarn Darah Manusia adalah 

pembelajaran yang cenderung guru sebagai pusat informasi sehingga siswa 

hanya mendengarkan penjelasan dan pemaparan guru sehingga membuat 

siswa menjadi tidak aktif dan rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini dapat 

dikarenakan karena kemampuan guru dalam menjelaskan materi yang bersifat 

abstrak kurang terlatih sehingga guru hanya mampu menyampaikannya 

dengan cara bercerita kepada siswa dan jarang menggunakan bantuan media 

pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini 

menitikberatkan agar siswa mendapatkan informasi tentang sistem peredaran 

darah pada manusia yang harus “ditelan bulat-bulat” oleh siswa dan wajib 

diingat dan dihafal guna mendapatkan nilai yang baik pada saat tes, sehingga 

bukan pemahaman yang diutamakan dalam kegiatan belajar mengajar ini.  

4) Penguasaan konsep didefinisikan kemampuan siswa dalam memahami makna 

secara ilmiah, baik secara teori, konsep, prinsip, struktur pengetahuan, dan 

pemecahan masalah, maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai hasil penting dari proses pembelajaran pada ranah kognitif (Pradina, 

2010:9). Kemampuan kognitif yang diharapkan muncul dan terlihat pada 

indikator penguasaan konsep siswa yang diukur melalui tes penguasaan 
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materi ajar sistem peredaran darah pada manusia melalui tes tertulis berupa 

pilihan ganda berdasarkan Taksonomi Bloom edisi revisi yang mencakup 

kemampuan ingatan (C1) sebanyak 9 butir soal, pemahaman (C2) sebanyak 6 

butir soal, dan aplikasi (C3) sebanyak 4 butir dan jumlah total soal sebanyak 

19 butir soal setelah dilakukan uji instrumen. Adapun kompetensi dasar dari 

soal-soal penelitian yang hendak dicapai meliputi: mengidentifikasikan organ 

peredaran darah pada manusia dan mengidentifikasi gangguan pada sistem 

peredaran darah pada manusia.  

5) Keterampilan Proses Sains didefinisikan sebagai wawasan atau panutan 

pengembangan keterampilan-keterampilan yang dipelajari siswa saat mereka 

melakukan inkuiri ilmiah (Nur, 2002a:1), mereka menggunakan berbagai 

macam keterampilan proses, bukan hanya satu metode ilmiah tunggal. 

Keterampilan Proses Sains yang diamati dalam penelitian ini adalah 

keterampilan dasar proses sains (basic skill) yang meliputi kemampuan 

Observasi (mengamati), Klasifikasi (mengelompokkan), Interpretasi 

(menafsirkan), Prediksi (meramalkan), dan Inferensi (menyimpulkan). 

Keterampilan Proses Sains yang diamati dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan langkah-langkah model pembelajaran Interactive Lecture 

Demonstration (ILD) yang terdiri dari Observe, Explain, dan Reflect. Dimana 

pembelajaran dengan model Interactive Lecture Demonstration (ILD) sangat 

berkaitan erat dengan kegiatan demonstrasi berdasarkan kegiatan sehari-hari 

yang berupaya untuk membangun konsep yang bersifat abstrak melalui 

bantuan media pembelajaran. Keterampilan Proses Sains (KPS) diukur 

sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan tes Keterampilan 

Proses Sains (KPS) dengan tipe soal tes pilihan ganda sebanyak 8 butir soal. 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen  

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, adalah: 
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a. Tes penguasaan konsep, merupakan data kuantitatif yang digunakan 

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap konsep yang 

dijelaskan oleh guru. Tes penguasaan konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes pilihan ganda yang digunakan dalam tes awal 

dan tes akhir. Tes awal (pre-test) diberikan pada awal pertemuan sebelum 

kegiatan pembelajaran dan tes akhir (post-test) akan diberikan pada akhir 

pertemuan, kemudian dihitung besar peningkatan N-gain.  

b. Tes Keterampilan Proses Sains (KPS), juga termasuk jenis data 

kuantitatif yang dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana tingkat 

keberhasilan siswa dalam menguasai keterampilan proses sains siswa 

dengan cara memberikan soal tes Keterampilan Proses Sains (KPS) yang 

berbentuk tes objektif dengan model pilihan ganda. Adapun aspek 

Keterampilan Proses Sains (KPS) yang ingin diukur dalam penelitian ini 

mencakup keterampilan mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, 

meramalkan, dan menyimpulkan yang dilakukan pada saat tes awal yang 

dilaksanakan pada awal pertemuan pertama pembelajaran dan tes akhir 

dilaksanakan diakhir pembelajaran pada materi sistem peredaran darah 

pada manusia. 

c. Perangkat pembelajaran 

Proses pembelajaran secara umum terdiri dari tiga kegiatan besar, yaitu 

fase perencanaan, fase pelaksanaan, dan fase penilaian. Pada fase 

pertama atau fase perencanaan merupakan tahap pembuatan rancangan 

dan pengembangan produk pembelajaran berupa silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan perangkat pembelajaran lain yang 

mendukung fase pelaksanaan pembelajaran. Silabus merupakan suatu 

produk aktivitas pelaksanaan pembelajaran dalam jangka panjang, 

sedangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan produk 

aktivitas pembelajaran dalam jangka pendek. Salah satu perangkat 

pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar kegiatan 
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siswa (LKS). Adapun tujuan penyusunan LKS yaitu untuk membantu, 

memperkuat, dan menunjang siswa untuk dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan dan disesuaikan dengan kemampuan dan 

tahap perkembangan siswa. Penggunaan LKS bukan untuk menggantikan 

tanggung jawab guru dalam proses pembelajaran, melainkan sebagai 

sarana untuk mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran dan 

menumbuhkan minat serta mengembangkan kemampuan self assessment 

siswa terhadap pembelajaran IPA atau sains melalui diskusi dan 

pelaksanaan langkah kerja berupa percobaan atau demonstrasi. Fase 

kedua, tahap pelaksanaan adalah tahap aktivitas kegiatan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan mengikuti apa yang telah 

disusun dan tertuang dalam silabus dan RPP khususnya. Jadi RPP adalah 

skenario atau naskah yang mengatur perilaku apa yang harus atau yang 

akan dilakukan oleh guru dan siswa selama aktivitas proses 

pembelajaran. Sedangkan fase ketiga adalah tahap penilaian yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan dan hasil 

pembelajaran berupa sejumlah data dan informasi tentang aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 

d. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah media yang penggunaannya diintegrasikan 

dengan tujuan dan isi pembelajaran yang dimaksudkan untuk 

mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar (Santoso S. Hamidjojo 

dalam Rustaman, 2005:138). Tujuan utama dari media pembelajaran 

yaitu sebagai alat bantu pembelajaran (teaching aids) yang digunakan 

untuk membantu pengenalan atau penjelasan makna sebuah konsep. 

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mempermudah penyampaian materi Sistem Peredaran Darah pada 

Manusia yaitu media real dan media virtual. Adapun media real yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa torso (model) dan modifikasi 
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sistem peredaran darah pada manusia. Torso atau pemodelan yang 

digunakan yaitu torso yang memperlihatkan struktur jantung dan 

penampang pembuluh darah dalam tubuh manusia. Sedangkan untuk 

modifikasi sistem peredaran darah pada manusia dibuat sendiri oleh 

peneliti dengan membuat alat peraga agar siswa lebih memahami secara 

nyata dan detail tentang proses peredaran darah pada tubuh manusia, 

selain itu untuk menumbuhkan sikap ingin tahu yang tinggi sehingga 

membantu proses pemahaman terhadap materi tersebut. Adapun gambar 

alat peraga tampak pada Gambar 3.2.  
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Gambar 3.2 Alat Peraga Sistem Peredaran Darah Pada Manusia 

 

Selain media real yang dipaparkan di atas, peneliti juga 

mendemonstrasikan cara mengukur denyut nadi seseorang, cara 

mengetahui golongan darah sesorang, dan cara kerja otot jantung. Untuk 

media virtual yang digunakan berupa microsoft power point yang 

dimodifikasi atau digabung dengan macromedia flash yang 

dikembangkan pula oleh peneliti yang berguna memvisualisasi materi 

yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh panca indera, seperti ciri-

ciri komponen darah dan fungsinya serta cara penentuan volume 

Hemoglobin yang diikat oleh eritrosit. Penerapan media ini diterapkan 

pada tahap observe atau mengamati dimana siswa memperhatikan 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru guna mengumpulkan data dan 

menjawab hipotesis mereka. 

e. Lembar Observasi 

Salah satu alat pengumpul data kualitatif dalam penelitian ini adalah 

observasi atau pengamatan. Marshall dalam Sugiyono (2005:64) juga 

mengemukakan bahwa: “melalui observasi, peneliti belajar tentang 

perilaku dan makna dari perilaku tersebut”. Jadi, observasi merupakan 

langkah yang strategis dalam penelitian. Lembar observasi dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengobservasi aktivitas guru dan siswa 

dalam melihat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model Interactive Lecture Demonstration (ILD). 
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Observasi ini dilakukan oleh guru yang memiliki watu luang dalam 

mengajar atau dapat pula dilakukan oleh teman sejawat. 

f. Angket penelitian 

Angket penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan dan mencatat 

data atau informasi, pendapat, dan paham dalam hubungan kausal secara 

kualitatif. Angket penelitian yang dibuat merupakan sekumpulan 

pertanyaan yang memiliki alternatif jawaban yang telah tersedia. Angket 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

pendukung penelitian yang berguna untuk melihat kecenderungan siswa 

dalam ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran dengan perlakuan 

model Interactive Lecture Demonstration (ILD) berbantuan media real 

dan virtual yang dilakukan guru pada kelas eksperimen. 

 

2. Pengujian Kualitas Instrumen 

Untuk memperoleh soal tes yang baik maka soal tes tersebut harus 

dilakukan pengujian kualitas butir soal sebelum soal diujicobakan kepada 

siswa kelas VI. Adapun pengujian kualitas instrumen yaitu pengujian 

validitas butir soal yang diuraikan sebagai berikut ini: 

a. Validitas Butir Soal 

Suatu alat evaluasi disebut valid (absah) apabila alat tersebut mampu 

mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Oleh karena itu, 

keabsahannya tergantung pada sejauhmana ketepatan alat evaluasi itu dalam 

melaksanakan fungsinya. Dengan demikian, alat evaluasi disebut valid jika 

ia dapat mengevaluasi kemampuan tingkat penguasaan konsep dan 

keterampilan proses sains siswa dengan tepat sesuai dengan indikator-

indikator pencapaian alat evaluasi melalui penelaahan (judgement) oleh 

beberapa pakar yang relevan. Adapun validitas instrumen yang ditelaah oleh 

beberapa pakar meliputi validitas isi (content validity) dan validitas konstruk 

(construct validity).  
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Dari penjelasan di atas, maka pengujian validitas ini tidak dapat 

diperoleh dengan diberikan soal uji coba kepada siswa dan dianalisis secara 

statistik tetapi perlu dilakukan melalui penelaahan (judgement) oleh 

beberapa pakar yang relevan dalam tes yang akan digunakan dalam 

penelitian. Adapun hasil judgement oleh pakar dapat dilihat pada Lampiran 

C.2 halaman 226, lengkap dengan rekapitulasi saran serta perbaikan hasil 

judgement pakar tampak pada Lampiran C.3 halaman 235. 

 

3. Uji Coba Instrumen 

Setelah dilakukan pengujian kualitas butir soal berupa pengujian 

validitas oleh pada judgement, barulah soal tes tersebut diujicobakan 

terlebih dahulu pada kelas VI karena materi Sistem Peredaran Darah pada 

Manusia sudah pernah diajarkan di kelas V lalu. Adapun perhitungan hasil 

uji coba instrumen berupa pengukuran daya pembeda, tingkat kemudahan 

soal, dan reliabilitas tes yang diuraikan berikut ini: 

a. Daya Pembeda 

Daya Pembeda (DP) dari butir soal menyatakan seberapa jauh 

kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan antara testi yang 

mengetahui jawaban dengan benar dengan testi yang menjawab dengan 

salah. Dengan kata lain, daya pembeda sebuah butir soal adalah kemampuan 

butir soal tersebut untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan 

tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Suherman, 2003:159). 

Cara menentukan daya pembeda butir soal dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda 

BA= Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
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BB= Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

JA = Banyaknya siswa kelompok atas 

JB= Banyaknya siswa kelompok bawah 

Klasifikasi interpretasi daya pembeda tiap butir soal terlihat pada 

Tabel 3.1 (Arikunto, 2009:218). 

Tabel 3.1 Klasifikasi Interpretasi Koefisien Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

00,0DP  Sangat Jelek 

20,000,0  DP  Jelek 

40,020,0  DP  Cukup 

70,040,0  DP  Baik 

00,170,0  DP  Sangat Baik 

 

Dari hasil perhitungan, Daya Pembeda dari soal yang diujicobakan didapat 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Hasil Perhitungan Daya Pembeda  

Soal Penguasaan Konsep 

No. Soal Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,40  Baik  

2 0,20  Cukup  

3 0,30  Cukup  

4 0,60  Baik  

5 0,10  Jelek  

6 -0,10  Sangat jelek  

7 0,40 Baik  

8 0,40 Baik  

9 0,60 Baik  

10 0,10  Jelek  

11 0,20  Cukup  

12 0,20  Cukup  

13 -0,20  Sangat jelek  

14 0,20 Cukup 

15 0,20 Cukup 
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No. Soal Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

16 0,20 Cukup 

17 0,10 Jelek  

18 0,20 Cukup  

19 0,30  Cukup  

20 0,20  Cukup  

21 0,40  Baik  

22 0,30  Cukup  

23 -0,40  Sangat jelek  

24 0,30 Cukup  

25 0,20  Cukup  

 

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Daya Pembeda 

Soal Keterampilan Proses Sains 

No. Soal Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,60 Baik 

2 0,00 Sangat jelek 

3 0,30 Cukup 

4 0,50 Baik 

5 0,70 Baik 

6 0,40 Cukup 

7 0,60 Baik 

8 0,10 Jelek 

9 0,30 Cukup 

10 0,40 Cukup 

 

Data perhitungan daya pembeda baik pada tes penguasaan konsep dan 

tes Keterampilan Proses Sains selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.4 halaman 237. 

 

b. Indeks Kemudahan Butir Soal 

Indeks kemudahan butir soal adalah suatu bilangan yang menunjukkan 

sukar atau mudahnya suatu soal. Besarnya indeks kemudahan (P) berkisar 

antara 0,00 sampai dengan 1,00. Menurut Arikunto (2009:210) nilai 0,70 ≤ 

P < 1,00 lebih cocok disebut indeks kemudahan, karena semakin mudah soal 
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itu semakin besar pula bilangan indeksnya. Indeks kemudahan untuk soal 

bentuk pilihan ganda dapat dihitung dengan persamaan: 

 

Keterangan: 

P = Indeks Kemudahan 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Klasifikasi indeks kemudahan butir soal terlihat pada Tabel 3.4 

(Arikunto, 2009:210). 

Tabel 3.4 Kriteria Indeks Kemudahan Soal 

Batasan Kategori 

P = 0,00 Soal terlalu sukar 

0,00 ≤ P < 0,29 Soal sukar 

0,30 ≤ P < 0,69 Soal sedang 

0,70 ≤ P < 1,00 Soal mudah 

P = 1,00 Soal terlalu mudah 

 

Dari hasil perhitungan, didapat nilai indeks kemudahan soal yang 

diujicobakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Nilai Indeks Kemudahan  

Soal Penguasaan Konsep 

No. Soal Indeks Kemudahan Soal Interpretasi 

1 0,45 Sedang 

2 0,17 Sukar 

3 0,28 Sukar 

4 0,34 Sedang 

5 0,31 Sedang 

6 0,28 Sukar 

7 0,45 Sedang 

8 0,24 Sukar 
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No. Soal Indeks Kemudahan Soal Interpretasi 

9 0,69 Sedang 

10 0,31 Sedang 

11 0,31 Sedang 

12 0,45 Sedang 

13 0,14 Sukar 

14 0,28 Sukar 

15 0,55 Sedang 

16 0,14 Sukar 

17 0,28 Sukar 

18 0,17 Sukar 

19 0,17 Sukar 

20 0,07 Sukar 

21 0,79 Mudah 

22 0,41 Sedang 

23 0,31 Sedang 

24 0,52 Sedang 

25 0,17 Sukar 

 

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Nilai Indeks Kemudahan  

Soal Keterampilan Proses Sains 

No. Soal Indeks Kemudahan Soal Interpretasi 

1 0,63 Sedang 

2 0,17 Sukar 

3 0,47 Sedang 

4 0,73 Mudah 

5 0,57 Sedang 

6 0,57 Sedang 

7 0,80 Mudah 

8 0,83 Mudah 

9 0,67 Sedang 

10 0,40 Sedang 

 

Data perhitungan indeks kemudahan soal selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.5 halaman 241. Berdasarkan data yang telah diujicobakan, 

maka didapat rekapitulasi hasil uji coba instrumen pada Tabel 3.7. 
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen 

Tipe Soal 
No. 

Soal 

Daya Pembeda Indeks Kemudahan 
Keterangan 

Nilai Interpretasi Nilai Interpretasi 

Penguasaan 

Konsep 

1 0,40  Baik  0,45 Sedang  

2 0,20  Cukup  0,17 Sukar  

3 0,30  Cukup  0,28 Sukar  

4 0,60  Baik  0,34 Sedang  

5 0,10  Jelek  0,31 Sedang Tidak dipakai 

6 -0,10  Sangat jelek  0,28 Sukar Tidak dipakai 

7 0,40 Baik  0,45 Sedang  

8 0,40 Baik  0,24 Sukar  

9 0,60 Baik  0,69 Sedang  

10 0,10  Jelek  0,31 Sedang Tidak dipakai 

11 0,20  Cukup  0,31 Sedang  

12 0,20  Cukup  0,45 Sedang  

13 -0,20  Sangat jelek  0,14 Sukar Tidak dipakai 

14 0,20 Cukup 0,28 Sukar  

15 0,20 Cukup 0,55 Sedang  

16 0,20 Cukup 0,14 Sukar  

17 0,10 Jelek  0,28 Sukar Tidak dipakai 

18 0,20 Cukup  0,17 Sukar  

19 0,30  Cukup  0,17 Sukar  

20 0,20  Cukup  0,07 Sukar  

21 0,40  Baik  0,79 Mudah  

22 0,30  Cukup  0,41 Sedang  

23 -0,40  Sangat jelek  0,31 Sedang Tidak dipakai 

24 0,30 Cukup  0,52 Sedang  

25 0,20  Cukup  0,17 Sukar  

Keterampilan 

Proses Sains 

1 0,60 Baik 0,63 Sedang  

2 0,00 Sangat jelek 0,17 Sukar Tidak dipakai 

3 0,30 Cukup 0,47 Sedang  

4 0,50 Baik 0,73 Mudah  

5 0,70 Baik 0,57 Sedang  

6 0,40 Cukup 0,57 Sedang  

7 0,60 Baik 0,80 Mudah  

8 0,10 Jelek 0,83 Mudah Tidak dipakai 

9 0,30 Cukup 0,67 Sedang  

10 0,40 Cukup 0,40 Sedang  
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Berdasarkan Tabel 3.7 di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 6 

butir soal penguasaan konsep yang tidak dapat digunakan sebagai tes 

evaluasi hasil belajar dikarenakan memiliki daya pembeda yang memiliki 

interpretasi yang jelek atau sangat jelek, sehingga tidak dapat membedakan 

siswa yang benar-benar paham akan konsep atau siswa menjawab soal 

dengan menerka saja. Jadi jumlah soal tes penguasaan konsep yang akan 

digunakan sebagai soal tes awal (pre-test) sebanyak 19 butir soal. 

Sedangkan hasil tes keterampilan proses sains yang tidak dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian sebanyak 2 butir soal yaitu pada aspek 

mengamati dan aspek prediksi, sehingga yang digunakan sebagai soal tes 

kemampuan keterampilan proses sains berjumlah 8 soal. 

 

c. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas suatu alat ukur evaluasi yang dimaksudkan sebagai alat 

untuk memberikan hasil yang tetap sama (konsisten). Hasil pengukuran 

yang harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya diberikan pada 

subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang 

berbeda, dan tempat yang berbeda pula. Tidak dipengaruhi oleh pelaku, 

situasi dan kondisi. 

Berkenaan dengan evaluasi, suatu alat evaluasi (tes dan non tes) 

disebut reliabel jika hasil evaluasi tersebut relatif tetap jika digunakan untuk 

subjek yang sama dan penggunaan teknik pembelajaran yang tepat. Istilah 

relatif tetap disini tidak dimaksudkan tepat sama, tetapi mengalami 

perubahan yang tak berarti (tidak signifikan) dan bisa diabaikan. 

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas tes adalah 

dengan metode test-retest, yaitu dengan memberikan tes yang sama atau 

identik pada grup atau kelas yang sama sebanyak dua kali namun dengan 
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selang waktu yang berbeda. Setelah itu dihitung koefisien reliabilitasnya 

untuk dua skor yang telah diperoleh. 

Cara mencari koefisien korelasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan rumus korelasi product moment memakai 

angka kasar (raw score): 

 ………. (Suherman, 2003:120) 

 

 

Keterangan: 

 = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

X = skor tiap butir soal 

Y = skor total tiap butir soal 

N = banyak subjek 

 

Selanjutnya untuk mengetahui tinggi, sedang, atau rendahnya maka 

nilai koefisien (r) yang diperoleh diinterpretasikan terlebih dahulu. 

Klasifikasi interpretasi koefisien korelasi menurut Guilford (dalam 

Arikunto, 2009:75) dapat dilihat pada Tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Klasifikasi Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,00 ≤  < 0,20 

0,21 ≤   < 0,40 

0,41 ≤  < 0,60 

0,61 ≤   < 0,80 

0,81 ≤   < 1,00 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

        

Dari hasil perhitungan uji coba instrumen tes, maka diperoleh 19 butir 

soal yang dapat digunakan untuk tes awal dan tes akhir. Adapun koefisien 
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reliabilitas untuk soal penguasaan konsep sebesar 0,895. Berdasarkan Tabel 

3.8 di atas, dapat disimpulkan bahwa soal penguasaan konsep pada 

instrumen penelitian dapat diinterpretasikan sebagai soal yang memiliki 

reliabilitas sangat tinggi. 

Untuk soal Keterampilan Proses Sains (KPS) yang digunakan untuk 

tes awal dan tes akhir sebanyak 8 butir soal, sedangkan koefisien 

reliabilitasnya adalah 0,90. Berdasarkan klasifikasi interpretasi koefisien 

reliabilitas pada Tabel 3.8 dapat disimpulkan bahwa soal tersebut 

diinterpretasikan sebagai soal yang reliabilitasnya sangat tinggi. Jadi, kedua 

instrumen yang dibuat oleh peneliti memiliki arti bahwa jika instrumen 

penelitian tersebut diberikan kepada subjek lain, pada waktu yang berbeda, 

dan tempat yang berbeda pun maka hasil pengukuran akan memperlihatkan 

hasil yang tetap sama (konsisten). Data perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.6 halaman 244. 

 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis secara garis besar melalui tiga 

tahap, yaitu: 

1) Tahap persiapan penelitian  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan, meliputi: 

a. Pembuatan proposal. 

b. Pelaksanaan seminar proposal. 

c. Perbaikan proposal dengan bantuan dosen pembimbing. 

d. Survey ke sekolah dengan mewawancarai guru dan pihak terkait di 

sekolah.  

e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

f. Menyiapkan bahan dan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
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g. Penyusunan instrumen, meliputi tes diagnostik dengan bentuk soal 

pilihan ganda baik untuk tes penguasaan konsep dan tes Keterampilan 

Proses Sains (KPS). 

h. Judgement instrumen oleh para ahli pendidikan dan tenaga pendidik. 

i. Uji coba instrumen. 

j. Mengolah data hasil uji coba instrumen dan melakukan revisi. 

k. Instrumen jadi. 

2) Tahap pelaksanaan penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, meliputi: 

a. Pengujian instrumen yang telah disiapkan sebelumnya berupa tes awal 

(pre-test) baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol yang 

berguna untuk mengetahui kemampuan awal pengetahuan konsep siswa 

dan kemampuan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa terkait topik 

yang akan dipelajari yaitu Sistem Peredaran Darah pada Manusia. 

b. Pada proses pembelajaran dilakukan pada dua kelas, yaitu pada kelas 

eksperimen yang menerapkan pembelajaran dengan model Interactive 

Lecture Demonstration (ILD) berbantuan media real dan virtual dan 

pada kelas kontrol menerapkan pembelajaran dengan model biasa 

(tradisional). 

c. Diakhir pembelajaran dilakukan tes akhir (post-test) baik pada kelas 

eksperimen maupun pada kelas kontrol. Evaluasi ini bermaksud untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan penguasaan konsep siswa dan 

Keterampilan Proses Sains (KPS) dalam proses pembelajaran setelah 

diberikan perlakuan.  

3)   Tahap akhir penelitian 

Pada tahap akhir penelitian, kegiatan yang akan dilakukan, antara lain: 

a. Pengolahan data hasil tes awal dan tes akhir pada kedua kelas 

(eksperimen dan kontrol) melalui nilai N-gain tiap butir soal dan N-

Gain dinormalisasi secara keseluruhan. 
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b. Pembahasan hasil penelitian berupa analisis perbandingan peningkatan 

penguasaan konsep dan analisis kemampuan Keterampilan Proses 

Sains (KPS) per item aspek yang diukur antara siswa yang 

mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan model Interactive 

Lecture Demonstration (ILD) berbantuan media real dan virtual 

dengan siswa yang mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan 

model biasa (tradisional). 

c. Penyusunan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

pengolahan data yang dicocokkan dengan hipotesis penelitian. 

d. Memberikan saran terhadap aspek-aspek penelitian yang kurang sesuai 

agar permasalahan tersebut tidak terjadi kembali untuk penelitian yang 

akan datang. 

Untuk mempermudah melihat prosedur penelitian, maka dapat diperlihatkan 

pada bagan prosedur penelitian berikut ini: 
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Studi Pendahuluan 

dengan observasi 

lapangan ke 

sekolah yang akan 

dijadikan tempat 

penelitian dengan 

metode wawancara 
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Gambar 3.3 Bagan Prosedur Penelitian 

 

F. Analisis Data Penelitian 

Pengolahan data dilakukan dengan membandingkan hasil analisis tiap 

kategori penguasaan konsep dan kemampuan proses sains tiap aspeknya pada tes 

awal dengan hasil analisis pada tes akhir. Dari hasil analisis tersebut dapat kita 

ketahui konsep apa saja yang belum diketahui siswa dan telah dikuasai siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan model pembelajaran pada kedua kelas. Dari 

instrumen penelitian yang disebutkan di atas, maka data yang dihasilkan dalam 
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penelitian ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Selanjutnya data yang 

diperoleh akan diolah dan dianalisis sesuai dengan jenisnya. 

Data-data diperoleh dalam bentuk data hasil pre-test dan post-test. Data 

hasil pre-test dan post-test diolah dengan software SPSS versi 18.0 for windows. 

Pengolahan data kuantitatif diarahkan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 

ini. Untuk menguji hipotesis, data hasil pre-test dan post-test diolah dengan secara 

statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung Indeks Gain yang Dinormalisasi 

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh siswa 

kelompok eksperimen pada tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Indeks 

Gain dinormalisasi bermaksud menghitung rerata perolehan hasil tes meliputi 

perolehan skor pada tes awal dan perolehan skor pada tes akhir. 

Untuk melihat peningkatan skor tes awal ke skor tes akhir menggunakan 

konsep gain dinormalisasi. Adapun rumus untuk mencari persentase N-gain (g) 

menurut Meltzer (Arikunto, 2009:29) sebagai berikut: 

 

 x 100% 

 

Interpretasi kriteria persentase (%) N-Gain terlihat pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Kriteria Persentase (%) N-Gain 

% N-Gain Kategori 

 % g ≤ 30 Rendah 

30 < % g ≤ 70 Sedang 

% g ≥ 70 Tinggi 

 

Untuk menjawab hipotesis, maka perlu dilakukan uji prasyarat terlebih 

dahulu. Uji prasyarat merupakan uji awal yang akan menentukan apakah 

hipotesis akan dilakukan melalui uji statistik parametrik ataukah 

nonparametrik. Uji prasyarat ini terdiri atas dua bagian yaitu uji normalitas 
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distribusi data N-gain dan uji homogenitas varians data N-gain untuk kedua 

kelompok subjek penelitian. Kedua pengujian ini dilakukan melalui program 

SPSS versi 18.0 for window. 

Jika salah satu uji prasyarat tidak terpenuhi maka uji hipotesis atau uji 

beda dua rerata N-gain yang akan digunakan melalui statistik nonparametrik. 

Sebaliknya jika kedua uji prasyarat terpenuhi maka uji hipotesis yang akan 

dilakukan adalah uji t (t-test) atau statistik parametrik. Dari data N-gain 

tersebut dilakukan uji normalitas distribusi data N-gain dan uji perbedaan dua 

rata-rata N-gain. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah ada 

perbedaan peningkatan kemampuan penguasaan konsep dan keterampilan 

proses sains siswa yang memperoleh perlakuan model pembelajaran Interactive 

Lecture Demonstration (ILD) berbantuan media real dan virtual apabila 

dibandingkan dengan siswa yang memperoleh perlakuan pembelajaran biasa 

(tradisional). 

 

b. Uji Normalitas Distribusi Data N-Gain Kedua Kelompok  

Uji normalitas distribusi data N-gain kedua kelompok dilakukan sebagai 

uji prasyarat untuk memenuhi perhitungan statistik parametrik. Jika data yang 

diolah ternyata berdistribusi normal, maka uji statistik selanjutnya adalah uji 

statistik parametris. Sebaliknya, jika data yang diolah tidak memenuhi 

distribusi normal, maka uji statistik selanjutnya adalah uji statistik 

nonparametrik. Pengujian uji normalitas distribusi data N-gain menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov pada program SPSS versi 18.0 for window. 

 

c. Uji Homogenitas Varians Data N-Gain Kedua Kelompok 

Uji homogenitas varians data N-gain kedua kelompok adalah teknik 

pengujian terhadap asumsi dalam uji anava, yaitu homogenitas varians. Untuk 

uji homogenitas varians data N-Gain yang dihitung adalah variansi kedua 

populasi harus homogen atau sama besarnya. Untuk itu perlu dilakukan 
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pengujian variansi pada kedua populasi baik kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen. Untuk memastikan asumsi kedua kelompok populasi memiliki 

varians data yang sama maka dapat menggunakan uji Levene’s pada program 

SPSS 18.0 for Windows dengan taraf signifikansinya 0,05 (Susetyo, 2010:160).  

 

d. Uji Hipotesis atau Uji Beda Dua Rerata N-Gain 

Uji hipotesis nilai N-Gain dilakukan menggunakan uji perbedaan dua 

rata-rata N-gain (Uji t N-gain). Uji ini dilakukan untuk melihat apakah ada 

perbedaan rata-rata kedua skor perolehan setiap kategori kemampuan 

penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa sebelum dan sesudah 

memperoleh perlakuan model pembelajaran Interactive Lecture Demonstration 

(ILD) berbantuan media real dan virtual bila dibandingkan dengan siswa yang 

memperoleh perlakuan pembelajaran biasa (tradisional). Jika data yang diolah 

berdistribusi normal, maka digunakan uji-t. Namun, jika data tidak 

berdistribusi normal, maka digunakan uji Mann Whitney. 

 

e. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pada penelitian ini selain mengukur peningkatan penguasaan konsep dan 

keterampilan proses sains, tetapi juga akan menganalisis keterlaksanaan model 

pembelajaran Interactive Lecture Demonstration (ILD). Analisis 

keterlaksanaan model pembelajaran Interactive Lecture Demonstration (ILD) 

berbantuan media real dan virtual yang diterapkan pada penelitian ini 

dilakukan berdasarkan hasil pengamatan observer terhadap aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Keterlaksanaan pembelajaran akan dianalisis berdasarkan persentase 

keterlaksanaan tahapan pembelajaran sesuai dengan skenario pada RPP dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1.  Pemberian skor. Jika observer memberikan tanda cheklist, maka diberi skor 

1, namun jika tidak memberikan checklist berarti diberi skor 0.  
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2.  Tabulasi skor kemudian dibandingkan dengan skor maksimum. 

3.  Pengambilan kesimpulan yang dinyatakan dalam persentase keterlaksanaan 

dengan dihitung oleh persamaan berikut: 

 

Persentase keterlaksanaan pembelajaran dapat diintrepretasikan dengan 

menggunakan Tabel 3.10. 

Tabel 3.10. Interpretasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan 

Pembelajaran/ KP (%) 
Kriteria 

KP = 0 Tak satu kegiatan pun 

0 < KP < 25 Sebagian kecil kegiatan 

25 ≤ KP < 50 Hampir setengah kegiatan 

KP = 50 Setengah kegiatan 

50 < KP < 75 Sebagian besar kegiatan 

75 ≤ KP < 100 Hampir seluruh kegiatan 

KP = 100 Seluruh Kegiatan 

 

f. Angket Penelitian 

Selain menganalisis keterlaksanaan model pembelajaran Interactive 

Lecture Demonstration (ILD) berbantuan media real dan virtual, tetapi juga 

mengukur angket penelitian yang berguna untuk melihat kecenderungan siswa 

dalam ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran dengan perlakuan model 

Interactive Lecture Demonstration (ILD) berbantuan media real dan virtual 

yang dilakukan guru pada kelas eksperimen. 

Angket penelitian akan dianalisis berdasarkan persentase hasil jawaban 

siswa terhadap pertanyaan terhadap respon siswa yang mendapatkan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan model 



90 

 

Devi Rahmiati.2015 
PENINGKATAN PENGUASAAN KONSEP DAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA SEKOLAH 
DASAR MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INTERACTIVE LECTURE DEMONSTRATION 
(ILD) BERBANTUAN MEDIA REAL DAN VIRTUAL 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 

perpustakaan.upi.edu 
 

pembelajaran Interactive Lecture Demonstration (ILD) berbantuan media real 

dan virtual sesuai dengan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pemberian skor 1, jika siswa memberikan tanda checklist pada setiap pilihan 

jawaban pada pertanyaan yang telah disediakan di lembar angket baik pada 

jawaban ya ataupun tidak, namun jika tidak memberikan checklist berarti 

diberi skor 0.  

2. Tabulasi skor berdasarkan hasil jawaban siswa baik ya maupun tidak, 

kemudian bandingkan dengan jumlah keseluruhan siswa yang menjawab 

angket. 

3.  Pengambilan kesimpulan yang dinyatakan dalam persentase yang dihitung 

dengan persamaan berikut: 

 

Persentase angket penelitian pembelajaran dapat diintrepretasikan berdasarkan 

kebanyakan hasil jawaban siswa dalam menjawab angket penelitian terhadap 

perlakuan model Interactive Lecture Demonstration (ILD) berbantuan media 

real dan virtual yang dilakukan guru pada kelas eksperimen. 


